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Abstrak

Tanaman hias adalah tanaman yang memiliki nilai keindahan. Ada beberapa jenis tanaman hias
seperti Sansevieria sp dan tanaman kembang lembut. Tanaman Sansevieria sp. banyak digemari
bukan hanya untuk mempercantik ruangan. Tanaman ini juga mampu menyerap karbon monoksida,
karbon dioksida, asap rokok dan gas beracun lainnya. Selain itu, ada Kembang lembut yang umumnya
ukurannya kecil dan memiliki banyak jenisnya. Kembang lembut umumnya terdiri dari tanaman
Taiwan beauty (Cuphea hyssopifolia), tanaman Puring (Codiaeum variegatum), tanaman Rombusa
(Tabernaemontana corymbosa), Pucuk merah (Syzygium myrtifolium), dan lainnya. Kedua tanaman
ini sangat diminati masyarakat sehingga memiliki nilai ekonomis. Nilai ekonomis tanaman hias
tersebut dapat dijadikan peluang usaha yang bernilai tinggi. Menyadari hal tersebut, maka dilakukan
penelitian mengenai perbandingan keuntungan dari kedua jenis taman hias tersebut di kios tanaman
hias Yanie Garden. Hal ini penting untuk mengetahui jenis tanaman hias manakah yang memiliki nilai
ekonimis yang berbeda di Jios Tanaman Hias Yanie Garden. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui jenis tanaman mana yang lebih menguntungkan dari kedua jenis tanaman tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dilakukan dengan metode
kualitatif deskriftif dengan cara survey melalui pengumpulan data melalui wawancara langsung
dengan narasumber. Hasil dari penelitian ini adalah kembang lembut menghasilkan keuntungkan
yang lebih besar dibanding lidah mertua (Sansevieria).

Kata kunci: Analisis Usahatani, kembang lembut, Sansevieria sp., tanaman hias, Yanie Garden

Comparative Analysis of Profits from Selling Sansevieria sp. and
Tender Flowers at the Yanie Garden Ornamental Plant Shop,
West Jakarta

Abstract

Ornamental plants are plants that have aesthetic value. There are several types of ornamental plants
such as Sansevieria sp and Tender flower plants. Sansevieria sp. Many people like it not only to beautify
the room. This plant is also able to absorb carbon monoxide, carbon dioxide, cigarette smoke and other
toxic gases. Apart from that, there are tender flowers which are generally small in size and have many
types. Tender flowers generally consist of Taiwan beauty plants (Cuphea hyssopifolia), Croton plants
(Codiaeum variegatum), Rombusa plants (Tabernaemontana corymbosa), Red shoots (Syzygium
myrtifolium), and others. These two plants are very popular with the public so they have economic value.
The economic value of these ornamental plants can be used as a high-value business opportunity.
Realizing this, research was carried out regarding the comparison of the benefits of the two types of
ornamental gardens at the Yanie Garden ornamental plant shop. It is important to know which types of
ornamental plants have different economic values in Jios Yanie Garden Ornamental Plants. The aim of
this research is to find out which type of plant is more profitable than the two types of plants. The method
used in this research is a descriptive qualitative research method by means of a survey through data
collection through direct interviews with sources. The results of this research are that tender flowers
produce greater profits than Sansevieria sp.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang mempunyai keanekaragaman hayati yang tak
ternilai banyaknya, termasuk berbagai jenis floranya. Flora di wilayah Indonesia
termasuk bagian flora dari Malesiana, jumlah ini diperkirakan memiliki sekitar 25%
dari spesies tumbuhan berbunga yang ada di dunia dan menempati urutan negara
terbesar ketujuh dengan jumlah spesies mencapai 20.000 spesies, 40% dari spesies-
spesies tersebut merupakan tumbuhan endemik atau asli Indonesia. Dari jumlah
tersebut, ada tanaman yang digolongkan sebagai florikultura. Diantaranya, tanaman
berbunga dan tanaman hias yang masuk ke dalam sektor florikultura. Florikultura
sendiri adalah cabang ilmu hortikultura yang mempelajari budidaya tanaman hias
dan tanaman bunga (Mutaqin et al., 2021; Widyaningsih et al., 2014).

Perkembangan usaha tanaman hias di berbagai daerah di Indonesia telah
menjadi sumber pendapatan pelaku usaha tanaman hias, sehingga turut
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Bangsa (Dawan, 2022; Ratnadewi et
al., 2015; Supiani & Sinaini, 2020). Tanaman hias didefinisikan sebagai tanaman
yang di tanam dalam pot atau tanaman untuk kebutuhan pertamanan maupun
pekarangan. Tanaman hias merupakan komoditas agribisnis yang memiliki nilai
ekonomis (Mutaqin etal., 2021). Tanaman hias tidak hanya menyasar kalangan atas,
tetapi saat ini tanaman hias telah dibutuhkan oleh segala kalangan. Alasan dari
pemenuhan kebuhutan tersebut bermacam-macam. Mulai dari untuk menghijaukan
rumah, mempercantik toko atau kantor, sebagai pemanis dalam pembuatan video,
bahkan untuk dikoleksi supaya menciptakan keasrian dan kenyamanan (Palupi et
al., 2019). Tingginya permintaan akan tanaman hias, memberi prospek yang baik
bagi masa depan bisnis tanaman hias. Perkembangan usaha tanaman hias di
berbagai daerah di Indonesia telah menjadi salah satu pusat pertumbuhan ekonomi
yang cukup penting. Karena tidak hanya dilakukan atas dasar aktivitas hobi,
melainkan dilakukan secara komersial yang mampu menggerakkan pertumbuhan
industri barang dan jasa (Putri et al., 2024; Supiani & Sinaini, 2020).

Kembang lembut dan Lidah mertua merupakan dua tanaman yang diminati
oleh konsumen. Kembang lembut adalah sebutan yang digunakan oleh pedagang
tanaman hias untuk menyebut beberapa jenis tanaman yang umumnya memiliki
harga yang sama dan ukuran yang kecil. Kembang lembut umumnya terdiri dari
beberapa tanaman seperti, tanaman Taiwan beauty (Cuphea hyssopifolia), tanaman
Puring (Codiaeum variegatum), tanaman Rombusa (Tabernaemontana corymbosa),
Pucuk merah (Syzygium myrtifolium), dan lainnya.

Lidah mertua (Sansevieria sp.) adalah jenis tanaman yang memiliki bentuk
seperti pedang panjang dan umumnya berwarna hijau dan kuning. Tanaman lidah
mertua banyak digemari bukan hanya untuk mempercantik ruangan, tapi tanaman
ini juga mampu menyerap karbon monoksida, karbon dioksida, asap rokok dan gas
beracun lainnya. Lidah mertua adalah salah satu dari sekurangnya 60 jenis herba
rimpang, berdaun tegak, tersusun secara roseta serta tidak bertangkai (Faznur et
al, 2020; Ratnadewi et al., 2015; Rosanti, 2017; Yuzzami et al.,, 2010). Selain
harganya yang murah, tanaman ini memiliki nilai estetika yang baik saat dipadukan
di dalam ruangan maupun di luar ruangan. Selain itu, usaha tanaman hias di
Indonesia sangat potensial melihat hamper diseluruh wilayah Indonesia memiliki
keanekaragaman tanaman hias yang dapat dikembangkan, serta memiliki nila
ekonomis yang dapat dijadikan usaha yang berkelanjutan.
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Melihat hal tersebut, maka dilakukanlah penelitian terhadap dua tanaman
yang sering menjadi pilihan pelanggan, Sansevieria (Tanaman Lidah Mertua) dan
kembang lembut sebagai bentuk analisis usaha tani. Penelitian dilakukan untuk
membandingkan tanaman mana yang memiliki keuntungan yang lebih besar.
Sehingga para penjual tanaman hias bisa memaksimalkan potensi dari tanaman hias
tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilaksanakan metode penelitian yang dilaksanakan
survey yang disajiakan secara kulalitatif deskriptif dari hasil pengumpulan data
yang dilaksanakan dengan cara wawancara. Wawancara adalah proses tanya jawab
lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka secara fisik untuk mengetahui
tanggapan, pendapat, dan motivasi seseorang terhadap suatu obyek. Wawancara
juga dapat pula dipakai sebagai cara pengumpul data dengan cara tanya jawab
sepihak yang dilakukan dengan sistematis dan berlandaskan tujuan yang ingin
diperoleh. Penelitian dilaksanakan di kota Jakarta Barat. Waktu pelaksanaan
penelitian ini dimulai dari bulan September sampai dengan Oktober 2021.

Data primer diambil dari wawancara kepada pemilik usaha tanaman hias
yang memiliki dan merawat lahannya sendiri, mulai dari pembibitan hingga
pemasaran. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara kepada responden dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan.

Analisis yang digunakan menggunakan perhitungan penjualan dari kedua
jenis tanaman hias yaitu Sansevieria sp. dan Kembang Lembut berdasarkan harga
yang sudah dipatok sebelumnya selama 1 tahun dimulai dari bulan September 2020
sampai bulan Agustus 2021. Data yang diperoleh selanjutnya dicari persamaan
regresi pada grafik jumlah penjualan dengan tambahan nilai koefisien determinasi
(R-square).

R Square adalah parameter penting dalam analisis statistik yang mengukur
sejauh mana model dapat menjelaskan variasi dalam data (Sugiyono, 2019). Pada
konteks riset, memahami nilai R-Square memberikan wawasan tentang keandalan
data yang dikumpulkan untuk mendukung keputusan. Perusahaan dapat
memanfaatkan R Square untuk meningkatkan akurasi analisis dan mengoptimalkan
strategi pemasaran (Nurcahyani & Sigit, 2022). Parameter ini digunakan di berbagai
bidang, termasuk: 1) Analisis risiko di bidang keuangan, 2) Marketing campaigns, 3)
Penelitian ilmiah, 4) Ekonomi, 5) Analisis olahraga.

Interpretasi umum dari R Square adalah seberapa baik model regresi
menjelaskan data observasi. Misalnya, jika R? sebesar 60%, itu berarti 60%
variabilitas pada variabel target dijelaskan oleh model regresi. Semakin tinggi nilai
R? semakin besar variabilitas yang dapat dijelaskan oleh model. Koefisien
determinasi mengukur kontribusi variabel independen dalam model regresi untuk
menjelaskan variasi pada variabel terikat. Nilai R Square (R?) menunjukkan sejauh
mana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Nilai yang mendekati 1
menandakan kemampuan variabel independen memberikan informasi yang
diperlukan untuk memprediksi variabel terikat (Ghozali, 2016). Nilai R-Square
dikategorikan kuat jika lebih dari 0,67, moderat jika lebih dari 0,33 tetapi lebih
rendah dari 0,67, dan lemah jika lebih dari 0,19 tetapi lebih rendah dari 0,33 (Chin,
1998; Kirschner, 2004; Perdian, 2017; Suhartono & Suhartono, 2023),
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Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis dengan analisis korelasi dengan
bantuan aplikasi curveExpert 1.4, aplikasi tersebut digunakan untuk memperoleh
persamaan model terbaik untuk menggambarkan data penelitian. Persamaan model
tersebut menampilkan standar error dan koefisien korelasi pada masing-masing
data yang dianalisis. Data time series penjualan tanaman hias selama 12 bulan.
Model persamaan terbaik dapat digunakan untuk memperoleh gambaran penjualan
dua jenis tanaman hias.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha Tanaman Hias Yanie Garden berlokasi di Jakarta Barat. Usaha tanaman
hias berupa bangunan kios rumahan. Kios Yanie Garden merupakan usaha keluarga
yang dirintis awalnya atas dasar kesenangan akan tanaman hias. Usaha tanaman
hias terbentuk karena permintaan dari warga sekitar yang merupakan konsumen
sehingga usaha tanaman hias mulai berkembang. Adapun data penjualan tanaman
hiasa untuk dua jenis tanaman hias yang dibandingkan 2 jenis saja tidak sampai
jenis spesiesnya terhimpun dari tahun 2020 sampai 2021 berserta keuntungannya
disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Jumlah tanaman terjual dan keuntungan Kembang lembut (tiga jenis)
Jumlah perjualan per item

Jenis item 2020 2021 total
Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags
Kembang lembut 75 70 75 50 60 65 60 69 73 55 75 70 872

Penerimaan (Rp. -.000) 450 420 450 300 360 390 360 414 438 330 450 420 4.782
Sumber: Data Primer Yanie Garden, 2020-2021

Pada penjualan kembang lembut di kios Yanie Garden, harga modal yang
dibutuhkan yaitu Rp. 4.000/polibag. Sedangkan, tanaman tersebut dibandrol
dengan harga Rp. 10.000/polibag. Dari harga tersebut terdapat selisih harga Rp.
6.000/polibag. Biaya operasional untuk kembang lembut yaitu sekitar Rp.
20.000/bulan, sehingga biaya operasional untuk 1 tahun sekitar Rp. 240.000/ tahun
untuk sekitar 1.000 polibag untuk jenis kembang lembut. Biaya operasional tersebut
mencakup biaya transportasi untuk pembelian kembang lembut. Sedangkan untuk
biaya perawatan dan penyimpanan sebagai biaya oprasional. Sehingga keuntungan
yang didapat dari penjualan kembang lembut pertahun sekitar Rp. 4.782.000 -
Rp.240.000 = Rp. 4.542.000. Nilai keuntungan tersebut bila diambil rata-rata per
tanaman yaitu Rp.5.209.
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Kembang lembut (2020 - 2021)

y =7,96x
R? =-15,05

sep okt nov des jan feb mar apr mei juni juli agus

Gambar 1. Pola grafik penjualan tanaman hias Kembang Lembut

Pada Gambar 1, menunjukkan pola grafik yang fluktuatif dari segi penjualan

tanaman hias dengan koefisien determinasi (R-Square) 0,7667. Nilai R-Square
tersebut 76,67%, itu berarti lebih dari 60%, dimana itu menunjukkan 76,67%
variabilitas pada variabel target dijelaskan oleh model regresi. Semakin tinggi nilai
R?, semakin besar variabilitas yang dapat dijelaskan oleh model tersebut dengan
nilai y=7,96x. Variabel x merupakan tingkat jumlah penjualan tanaman hias. Dimana
persamaan tersebut bisa digunakan untuk memprediksi jumlah penjualan diwaktu
yang akan datang pada bulan-bulan berikutnya. Nilai variabel x positif menunjukkan
potensi peningkatan dari waktu ke waktu. Selain itu, jika nilai R-Square lebih dari
0,67 itu menunjukkan kategori R-Square kuat (Chin, 1998).
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Gambar 2. Hasil analisis model terbaik pola penjualan tanaman Hias Kembang
Lembut

Berdasarkan hasil analisis model dengan aplikasi curveExpert untuk
penjualan Tanaman kembang lembut memiliki pola Sinusoidal Fit Model. Grafik
tersebut menunjukan naik dan turun setiap waktu pada bulan tertentu. Pola model
tersebut kecenderungan stabil dari aspek pemasaran tanaman hias walaupun
kondisi penjualan naik dan turun.

Ketika secara langsung pun dari hasil penjualan tanaman hias setiap bulan
memang menunjukkan jumlah penjualan yang terkadang banyak dan pada bulan
berikutnya berkurang, bulan berikutnya bertambah kembali. Sesuatu hal yang
wajar ketika model persamaan penjualan tanaman hias terkategori pola Sinusoidal
Fit Model, dimana pola fluktuatif yang terjadi pada aspek penjualan tanaman hias.

Tabel 2. Jumlah tanaman terjual dan keuntungan Sansevieria sp (Lidah mertua)
Jumlah perjualan per item
Jenis item 2020 2021
Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags

Sansevieria 24 25 33 28 33 24 27 31 29 26 35 31 491
Penerimaan (Rp. -.000) 240 250 330 280 330 240 270 310 290 260 350 310 3.460
Sumber: Data Primer Yanie Garden, 2020-2021

total

Sedangkan, Pada penjualan satu jenis Lidah mertua di kios Yanie Garden,
harga modal yang dibutuhkan yaitu Rp. 5.000/bonggol. Sedangkan, tanaman
tersebut dibandrol dengan harga Rp. 15.000/bonggol. Dari harga tersebut terdapat
selisih harga Rp. 10.000/polibag. Biaya operasional untuk Sansevieria (Lidah
mertua) yaitu sekitar Rp. 35.000/bulan, sehingga biaya operasional untuk 1 tahun
sekitar Rp. 420.000/ tahun. Biaya operasional tersebut mencakup biaya
transportasi, media tanam, perawatan, dan polibag. Sehingga keuntungan yang
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didapat dari penjualan lidah mertua pertahun sekitar Rp. 3.460.000 - Rp.420.000 =
Rp. 3.040.000. Nilai tersebut bila diambil rata-rata per tanaman yaitu Rp.6.191.

Sansevieria (2020 - 2021)

45 y =3,5523x
R?=-11,4
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Gambar 3. Pola grafik penjualan tanaman hias Sansevieria

Pada Gambar 3, menunjukkan pola grafik yang hampir sama dengan
penjualan tanaman kembang lembut yaitu fluktuatif dari segi penjualan tanaman
hias dengan koefisien determinasi (R-Square) 0,8095. Nilai R-Square tersebut
80,95%, itu berarti lebih dari 60%, dimana itu menunjukkan 80,95% variabilitas
pada variabel target dijelaskan oleh model regresi. Semakin tinggi nilai R?, semakin
besar variabilitas yang dapat dijelaskan oleh model tersebut dengan nilai
y=3,5523x. Variabel x merupakan tingkat jumlah penjualan tanaman hias. Dimana
persamaan tersebut bisa digunakan untuk memprediksi jumlah penjualan diwaktu
yang akan datang pada bulan-bulan berikutnya. Nilai variabel x positif menunjukkan
potensi peningkatan dari waktu ke waktu. Jika nilai R-Square lebih dari 0,67 itu
menunjukkan kategori R-Square kuat (Chin, 1998). Hasil tersebut bila dibandingkan
dengan R-Square penjualan tanaman hias Kembang lembut lebih tinggi.
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Gambar 4. Hasil analisis model terbaik pola penjualan tanaman Hias
Kembang Lembut

Berdasarkan Gambar 4hasil analisis model dengan aplikasi curveExpert untuk
penjualan tanaman hias Sansevieria memiliki pola yang sama yaitu Sinusoidal Fit
Model. Grafik tersebut menunjukkan naik dan turun setiap waktu pada bulan
tertentu. Pola model tersebut kecenderungan stabil dari aspek pemasaran tanaman
hias walaupun kondisi penjualan naik dan turun.

Ketika secara langsung pun dari hasil penjualan tanaman hias setiap bulan
memang menunjukkan jumlah penjualan yang terkadang banyak dan pada bulan
berikutnya berkurang, bulan berikutnya bertambah kembali. Sesuatu hal yang
wajar ketika model persamaan penjualan tanaman hias terkategori pola Sinusoidal
Fit Model, dimana keadaan ini memiliki pola fluktuatif yang terjadi pada aspek
penjualan tanaman hias. Kedua jumalah penjualan tanaman hias menunjukkan hasil
yang relative sama, hanya saja berbeda dari jumlah penjualan untuk masing- masing
tanaman hias. Selain itu, tentu ada perbedaan dari segi keuntungan untuk masing-
masing tanaman hias.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kembang lembut memiliki penjualan
yang lebih tinggi karena harganya yang murah. Selain itu, kembang lembut banyak
digunakan untuk proyek pembuatan taman, baik untuk perumahan, perkantoran,
dan lingkungan sekolah. Hal tersebut membuat kembang lembut menjadi tanaman
yang banyak dicari baik dalam skala kecil maupun skala yang lebih besar. Sedangkan
Sansevieria, mayoritas dijadikan tanaman dalam ruangan untuk menambah estetika
ruangan dan sebagai pembersih udara dalam ruangan. Sehingga faktor pembelian
terhadap tanaman tersebut terbatas.

Adapun perbandingan keuntungan dari penjualan tanaman hias Kembang
lembut dengan Lidah mertua memiliki korelasi yang lemah yaitu 0,25 masuk kisaran
0,20 sampai 0,39 (korelasinya lemah). Sehingga dari segi keuntungan hasil
penjualan masing-masing tanaman hias korelasinya lemah, hal tersebut tidak ada
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kaitannya jumlah banyaknya tanaman hias masing-masing yang terjual. Kondisi
yang terjadi bisa karena konsumen yang membeli tanaman hias kembang lembut
dengan perbandingan pembelian tanaman hias lidah mertua tersebut, akan tetapi
memiliki tingkat keuntungan yang berbeda bila dihitung keuntungan per satuan
tanaman. Tanaman hias Sansevieria (Lidah mertua) lebih menguntungkan dari segi
penjualan satuan dibandingkan dengan tanaman hias kembang lembut.

(©)
Gambar 5. (a) Taiwan Beauty (Cuphea hyssopifolia), (b) Tanaman puring
(Codiaeum variegatum), (c) Sukulen (Crassula ovata)

Pada Gambar 5, memberikan gambaran bahwa tanaman kembang lembut
seperti Puring, Taiwan Beauty, dan sekulen ukurannya relative lebih kecil. Dimana
penanamannya pun menggunakan pot atau polybag ukuran kecil. Walaupun dari
segi dimensi ukurannya kecil itu memberikan keuntungan dalam aspek penanganan
atau membawa tanaman tersebut oleh konsumen.

Disisi lain untuk tanaman hias Sansevieria sp. memiliki dimensi atau ukuran
yang lebih besar dibandingkan dengan kembang lembut, dimana ukuran untuk
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tanaman hias Sansevieria sp. lebih seragam dan di kios jumlah tanaman hias
Sansevieria sp. Hanya satu jenis, sehingga kurang variatif untuk pemilihan oleh
konsumen.

Gambar 2. Tanaman Lidah Mertua

Konsumen sering menanam tanaman Lidah Mertua untuk memperindah
halaman rumahnya. Hal ini menjadi faktor penting dalam penjualan jenis tanaman
hias dengan menentukan target pasar. Target pasar ketika sudah ditetapkan, maka
penjual tanaman hias tinggal melakukan pemasaran dengan berbagai metode
pemasaran yang efektif dan efisien. Salah satu bentuk media pemasaran dengan
menggunakan media digital seperti media online Instagram, facebook, atau tiktok
(Arya et al,, 2022; Ayesha et al,, 2022; Firamadhina & Krisnani, 2021; Novita et al,,
2023; Priatama et al.,, 2021)

Penggunaan digital marketing memperlihatkan adanya kemudahan dalam
berpromosi, bertransaksi, pengurangan biaya, dan mempercepat proses transaksi.
Proses administrasi jual beli dilakukan secara online, sehingga akan sangat
membantu kedua pihak dalam menyelesaikan proses penjualan dan pembelian.
Kenyataan yang sedang berkembang saat ini adalah internet dijadikan sebagai
sarana utama para pelaku usaha untuk menjual dan mempromosikan produk
mereka. Sifatnya yang mudah menjadikan internet sebagai media yang mampu
menjawab tantangan atau kendala bisnis, seperti wilayah geografis, promosi, target
pemasaran, proses administrasi pembelian dan penjualan. Jenis bunga yang
ditawarkan oleh para pedagang dimasukkan ke dalam website(Amir et al., 2019).
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Konten dari website tersebut juga mencantumkan foto jenis bunga sekaligus
harga, selain itu terdapat nomor pedagang maupun media lainnya yang dapat
dihubungi oleh pembeli (Amir et al, 2019). Hal tersebut akan memudahkan
konsumen memilih tanaman hias yang ditawarkan sekaligus melihat list harga
tanaman hias yang dipajang pada media sosial tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penjualan tanaman yang lebih menguntungkan adalah kembang lembut
dibanding lidah mertua. Faktor yang mempengaruhi hal tesebut adalah harga jual,
biaya operasional, dan minat atau preferensi konsumen di kios tanaman hias Yanie
Garden, Jakarta Barat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, usaha Bunga Hias khususnya di kios
tanaman hias Yanie Garden Jakarta Barat menguntungkan, bahkan bisa lebih
dikembangkan dari aspek jenis tanaman hias supaya diminati dan disukai
konsumen karena harga yang cukup terjangkau, selain itu untuk riset lebih lanjut
perlu dilakukan kajian mengenai saluran pemasaran dan alternatif strategi
pemasaran untuk tanaman hias ataupun tanaman yang memiliki nilai kegunaan bagi
konsumen.
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